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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan gerakan rolling depan
pada pembelajaran senam lantai di SMK Negeri 2 Sijunjung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kelentukan dengan kemampuan rolling depan pada siswa putra kelas X TBSM 1 SMK Negeri 2 Sijunjung.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa putra kelas X TBSM 1, sedangkan sampel berjumlah 27 orang yang ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan melalui tes kelentukan menggunakan Sit and Reach Test serta tes
kemampuan rolling depan menggunakan rubrik penilaian teknik gerakan. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas Liliefors dan uji hipotesis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kelentukan siswa berada pada kategori kurang, sedangkan kemampuan rolling depan
berada pada kategori cukup. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai thiung sebesar 13,536 lebih besar daripada tiabel
sebesar 2,055, sehingga hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan kemampuan rolling depan pada siswa putra kelas X TBSM
1 SMK Negeri 2 Sijunjung. Semakin baik tingkat kelentukan yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula
kemampuan mereka dalam melakukan gerakan rolling depan. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kelentukan melalui program latihan yang terencana dan berkelanjutan dapat menjadi salah satu
strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan rolling depan siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi guru PJOK dalam menyusun program pembelajaran dan latihan yang lebih terarah guna
meningkatkan keterampilan senam lantai siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas fisk sebagai media pembelgjaran untuk meningkatkan kebugaran jasmani,
keterampilan motorik, serta membentuk karakter dan keterampilan sosia siswa (Mulzaman et
a., 2024). Sesua dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, pembelgaran pendidikan
jasmani dilaksanakan secara interaktif melalui pengalaman gerak langsung sehingga
mendorong partisipasi aktif siswadalam berbagal aktivitas olahraga, seperti permainan, atletik,
dan senam lantai. Melalui pembelajaran yang berpusat pada aktivitas fisik, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman tentang konsep gerak, tetapi juga mengembangkan kebiasaan hidup
sehat, koordinasi gerak, serta kemampuan fiskk yang mendukung tercapainya tujuan
pendidikan secara menyeluruh (Siregar et al., 2024).

Senam lanta merupakan salah satu materi penting dalam pembelgaran pendidikan
jasmani yang berperan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan motorik, serta
kemampuan koordinasi dan keseimbangan tubuh siswa (Irwandi et a., 2025). Menurut Adi
(2017), pembelgjaran senam lantai dilakukan di atas matras tanpa menggunakan alat bantu dan
mencakup berbagal gerakan dasar, seperti berguling, melenting, menjaga keseimbangan,
handstand, kayang, meroda, hingga loncat harimau. Melalui pembelgjaran yang sistematis,
siswa diharapkan mampu menguasai teknik dasar setiap gerakan secara benar sehingga dapat
meningkatkan kekuatan, kelenturan, kontrol tubuh, serta kepercayaan diri, sekaligus
meminimalkan risiko cedera saat berlatih.

Senam lantai merupakan salah satu materi penting dalam pembelgjaran pendidikan
jasmani yang berfungsi mengembangkan kemampuan gerak siswa secara menyeluruh
(Rahmawati et a., 2025). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan senam
lantai siswadi Indonesia masih relatif rendah. Penelitian Rahmawati et al. (2025) melaporkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menguasai teknik dasar senam lantai
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karena rendahnya tingkat kelentukan, keseimbangan, koordinasi, serta kurangnya motivas
dalam mengikuti pembelgjaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan teknik dasar
senam lantai, khususnya gerakan rolling depan, masih menjadi permasalahan yang perlu
mendapat perhatian dalam proses pembelgjaran PJOK.

SMK Negeri 2 Sijunjung merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang didirikan
pada tahun 2004 sebagai upaya mendukung peningkatan mutu pendidikan di Kabupaten
Sijunjung. Hingga saat ini sekolah tersebut masih aktif menyel enggarakan proses pembel gjaran
dan menerima peserta didik setiap tahunnya, termasuk pada mata pelaaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang memuat materi senam lantai. Berdasarkan
hasi| observas yang dilakukan peneliti selamakegiatan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK)
pada periode Januari—Juni 2025, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam melakukan gerakan rolling depan dengan teknik yang benar. Temuan tersebut
diperkuat melalui hasil wawancara dengan guru PJOK SMK Negeri 2 Sijunjung, Bapak
Muliadi, S.Pd., pada tangga 10 September 2025. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
kemampuan senam lantai siswa masih tergolong rendah karena gerakan rolling depan
memerlukan penguasaan teknik, koordinasi, keseimbangan, serta kehati-hatian yang tinggi
agar dapat dilakukan dengan benar dan aman.

Hasil observas awal juga memperlihatkan bahwa kemampuan rolling depan siswa masih
belum optimal. Dari 30 siswayang diamati, 18 siswa (60%) belum mampu melakukan gerakan
rolling depan sesuai teknik yang benar, 8 siswa (26,7%) mampu melakukan gerakan tetapi
masih melakukan kesalahan pada tahap awaan, tumpuan tengkuk, maupun sikap akhir,
sedangkan hanya 4 siswa (13,3%) yang mampu melakukan gerakan dengan teknik yang benar.
Selain itu, sekitar 21 siswa (70%) mengaku merasa takut mengalami cedera ketika melakukan
rolling depan sehingga kurang percaya diri dalam mengikuti praktik senam lantai. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami hambatan dalam
menguasal keterampilan rolling depan, baik dari aspek teknik maupun kesiapan psikologis.

Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswamerasatakut dan kurang percayadiri ketika
mempraktikkan senam lantai. Rasa cemas yang muncul dipengaruhi oleh tingginya risiko
cedera apabila gerakan dilakukan dengan teknik yang kurang tepat. Selain itu, proses
pembel gjaran yang masih didominasi metode ceramah, demonstrasi guru, dan latihan berulang
tanpa variass membuat keterlibatan siswa menjadi kurang optimal. Keterbatasan media
pembelgjaran, minimnya alat bantu praktik, serta kurangnya referensi pembelgjaran juga
menjadi kendala yang dihadapi guru dalam menyampaikan materi senam lantai secara efektif.
Rendahnya kemampuan rolling depan dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kurangnya keberanian, rendahnya minat dan motivas
belgjar, serta keterbatasan kemampuan fisik seperti kelentukan, keseimbangan, dan koordinasi
tubuh. Gerakan rolling depan membutuhkan posisi tubuh yang membulat secara sempurna
serta kel entukan pinggang yang baik. A pabilakomponen tersebut tidak dimiliki siswa, gerakan
akan sulit dilakukan secara benar sehingga siswa cenderung ragu dan kurang maksimal saat
berlatih.

Sementara itu, faktor eksterna berkaitan dengan proses pembelgaran dan lingkungan
belgjar. Penggunaan metode pembelgaran yang kurang bervariasi, keterbatasan sarana dan
prasarana, tidak adanya program latihan yang terstruktur, serta rendahnya intensitas latihan
menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
geraknya. Akibatnya, pada saat pembelgaran berlangsung masih banyak siswa yang hanya
mengamati teman tanpa berpartisipasi aktif dalam praktik gerakan. Salah satu komponen
kondis fisik yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan melakukan rolling depan adalah
kelentukan. Kelentukan memungkinkan seseorang menggerakkan persendian dengan ruang
gerak yang luas sehingga membantu menghasilkan gerakan yang efektif, aman, dan efisien
(Sarawati et d., 2025). Dalam senam lantai, kelentukan berperan penting sgjak tahap awalan,
saat proses mengguling, hingga posisi akhir gerakan. Selain mendukung penguasaan teknik,
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kelentukan jugaberkontribusi terhadap peningkatan kemampuan kondisi fisik lainnya sehingga
mempermudah siswa dalam mempelgjari berbagai keterampilan senam.

Selain didukung oleh teori, pentingnya kel entukan jugaterlihat dari hasil pengamatan awal
terhadap kondisi fisik siswa. Berdasarkan hasil pengukuran awal menggunakan St and Reach
Test, diketahui bahwa 17 siswa (56,7%) berada pada kategori kelentukan kurang, 9 siswa
(30%) berada pada kategori sedang, dan hanya 4 siswa (13,3%) berada pada kategori baik.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat kelentukan yang
belum optimal sehingga diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan mereka dalam mel akukan gerakan rolling depan sesuai teknik yang benar. Dengan
demikian, kelentukan dipandang sebagai salah satu komponen kondisi fisik yang memiliki
hubungan erat dengan keberhasilan pel aksanaan gerakan rolling depan.

Senam merupakan salah satu cabang olahraga dalam pembelgaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang bertujuan mengembangkan kemampuan fisik,
keterampilan motorik, sertakualitas gerak siswa (Mekic et al., 2025; Handayani et a., 2023).
Salah satu materi dasar dalam senam lantai adalah rolling depan, yaitu gerakan menggulingkan
tubuh ke depan melalui tengkuk dengan posisi badan membulat yang dapat diawali dari sikap
jongkok maupun berdiri. Penguasaan gerakan rolling depan memerlukan dukungan kondisi
fisk yang baik, terutama kelentukan, keseimbangan, kekuatan, dan koordinasi, serta
dipengaruhi oleh kesiapan mental, kualitas pembelgjaran, dan ketersediaan sarana latihan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan
antara kelentukan dengan kemampuan rolling depan pada siswa SMK Negeri 2 Sijunjung,
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi
pembelgjaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan senam lantai siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dengan kemampuan melakukan
gerakan rolling depan pada siswakelas X SMK Negeri 2 Sijunjung. Penelitian dilaksanakan di
SMK Negeri 2 Sijunjung setelah memperoleh izin dari pihak sekolah dan disesuaikan dengan
jadwal pembelgaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengikuti pembelgjaran PJOK, sedangkan
sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa yang telah
mempelajari materi senam lantai khususnya gerakan rolling depan dan memenuhi kriteria
penelitian (Etikan et al., 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kelentukan (X),
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan melakukan gerakan rolling depan (Y).

Kelentukan diukur menggunakan St and Reach Test, sedangkan kemampuan rolling
depan diukur melalui tes praktik dengan menggunakan lembar penilaian yang meliputi aspek
sikap awal, tolakan kaki, posisi tubuh saat mengguling, tumpuan tangan dan kepala, sikap
akhir, serta keberanian dan kelancaran gerakan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan
observasi, yaitu setiap siswa terlebih dahulu mengikuti tes kelentukan, kemudian
melaksanakan praktik gerakan rolling depan yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian yang
telah ditetapkan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan bantuan program SPSS melalui
analisis statistik deskriptif, dilanjutkan dengan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov.

Apabila data berdistribusi normal, analisis dilanjutkan dengan uji korelasi Product
Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dengan kemampuan rolling
depan. Selanjutnya, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribus kelentukan terhadap kemampuan rolling depan. Pengambilan keputusan dilakukan
pada taraf signifikansi 0,05, yaitu gpabila nilai signifikans kurang dari 0,05 maka terdapat
hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan kemampuan rolling depan, sedangkan
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apabilanilai signifikans lebih dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Deskrips Data Kelentukan

Tabel 1. Hasil TesKelentukan

Interval Frekuend Kategori
Absolute Relatif
> 46 0 0% Baik Sekali
40 - 45 2 7% Baik
33-39 12 44% Cukup
26 - 32 8 30% Kurang
<25 5 19% Kurang Sekali
JUMLAH 27 100%

Berdasarkan Tabel 1, hasil tes kelentukan menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang
berada pada kategori baik sekali (0%), sedangkan kategori baik sebanyak 2 orang (7%), cukup
7 orang (44%), kurang 8 orang (30%), dan kurang sekali 5 orang (19%y). Secara keseluruhan,
rata-rata tingkat kelentukan siswa berada pada kategori kurang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada diagram dibawah ini:

TES KELENTUKAN

15

10

0

> 46 40 - 45 33-39 26-32 <25

Gambar 1. Diagram Hasil TesKelentukan
Deskrips Data Roll Depan

Tabel 2. Hasll TesRoll Depan

Frekuensi )
Interval i Kategori
Absolute Relatif
7-8 16 59% Baik
5-6 10 37% Cukup
<5 1 4% Kurang
JUMLAH 27 100%

Berdasarkan Tabel 2, hasil tes rolling depan menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa
(59%) berada pada kategori baik, 10 siswa (37%) pada kategori cukup, dan 1 siswa (4%) pada
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kategori kurang. Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan rolling depan siswa berada pada
kategori cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

TES ROLL DEPAN

20

15

10

MW Seriesl

1

7-8 5-6 <5

Gambar 2. Diagram Hasil Tes Roll Depan

Uji Normalitas

Sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribus normal. Uji normalitas menggunakan uji
Liliefors dengan kriteria keputusan, yaitu data dinyatakan berdistribusi normal apabila Litung <
L tabe, Sedangkan jika Lnitung> Ltavet, Maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasl Uji Normalitas
No Variabel L hitung L tabel K eterangan

1 Kelentukan (X)) 0.131 0.194 Data Berdistribusi Normal
2 Roll Depan(Y) 0.156 0.194 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel kelentukan
memiliki nilai Lhitung sebesar 0,131 yang lebih kecil daripada L tabel sebesar 0,194, sedangkan
variabel kemampuan rolling depan memiliki nilai Lhitung sebesar 0,156 yang juga lebih kecil
daripada Ltabel sebesar 0,194. Dengan demikian, kedua variabel dinyatakan berdistribusi
normal.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis
Variabel t hitung t tabel K eterangan
X1 TERHADAPY 13.536 2.055 Signifikan

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar
13,536 |ebih besar daripada ttabel sebesar 2,055 (13,536 > 2,055). Dengan demikian, Ho ditolak
dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kelentukan (X) dengan kemampuan rolling depan ().

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelentukan dengan
kemampuan rolling depan pada siswa putra kelas X TBSM 1 SMK Negeri 2 Sijunjung.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kelentukan dengan kemampuan rolling depan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kelentukan merupakan salah satu komponen kondisi fisik yang berperan penting dalam
menunjang keberhasilan siswa saat melakukan gerakan rolling depan. Dengan demikian,
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hipotesis penelitian yang menyatakan terdapat hubungan antara kelentukan dengan
kemampuan rolling depan dapat diterima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelentukan siswa secara umum berada
pada kategori kurang, sedangkan kemampuan rolling depan berada pada kategori cukup.
Kondis tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar siswa belum memiliki tingkat
kelentukan yang optimal untuk mendukung pelaksanaan gerakan rolling depan secara
sempurna. Meskipun demikian, hasil anaisis statistik menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki tingkat kelentukan lebih baik cenderung memperoleh hasil yang lebih baik dalam
melakukan rolling depan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat kelentukan
yang dimiliki siswa, semakin mudah siswamenguasai teknik dasar rolling depan sesuai dengan
tahapan gerakan yang benar.

Secara teori, kelentukan merupakan kemampuan persendian beserta otot-otot di
sekitarnya untuk bergerak dalam ruang gerak yang luas tanpa menimbulkan rasa sakit ataupun
cedera. Dalam senam lantai, kelentukan menjadi salah satu unsur kondis fisik yang sangat
diperlukan karena hampir seluruh rangkaian gerakan menuntut kemampuan tubuh untuk
bergerak secara lentur, seimbang, dan terkoordinasi. Pada gerakan rolling depan, kelentukan
dibutuhkan sgjak tahap awalan, saat tubuh mengguling, hingga sikap akhir. Kelentukan pada
bagian pinggang, punggung, bahu, leher, dan tungkai memungkinkan siswa membentuk posisi
tubuh yang membulat sehingga proses mengguling berlangsung lebih lancar. Sebaliknya,
apabila kelentukan siswa kurang baik, tubuh akan lebih sulit membulat sehingga gerakan
menjadi kaku, keseimbangan terganggu, dan pelaksanaan rolling depan menjadi kurang
sempurna

Temuan penelitian ini sesual dengan kondisi yang ditemukan peneliti selama observasi
di SMK Negeri 2 Sijunjung. Sebagian siswamasih mengalami kesulitan saat melakukan rolling
depan, seperti tubuh yang belum membulat secara sempurna, tolakan kaki yang kurang
maksimal, serta sikap akhir yang belum seimbang. Selain itu, beberapa siswa masih terlihat
ragu dan takut saat menggulingkan tubuh sehingga gerakan yang dilakukan belum mengalir
dengan baik. Kondis tersebut diduga dipengaruhi oleh rendahnya tingkat kelentukan yang
dimiliki siswa sehingga mereka mengalami keterbatasan dalam membentuk posisi tubuh sesuai
teknik rolling depan yang benar.

Walaupun demikian, kemampuan rolling depan tidak sepenuhnya ditentukan oleh
kelentukan. K eberhasilan melakukan gerakan tersebut juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,
seperti kekuatan otot lengan dan otot perut, keseimbangan, koordinas gerak, keberanian,
motivasi belgar, intensitas latihan, serta metode pembelagjaran yang digunakan guru. Siswa
yang memiliki kelentukan baik tetapi kurang menguasai teknik dasar atau jarang berlatih tetap
dapat mengalami kesulitan dalam melakukan rolling depan. Sebaiknya, siswa dengan
kelentukan sedang tetapi memiliki pengalaman latihan yang lebih baik dapat melakukan
gerakan dengan cukup baik. Oleh karenaitu, kelentukan merupakan salah satu faktor penting,
tetapi bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan gerakan rolling depan.

Hasil penelitian ini sgalan dengan penelitian Sugarwanto & Okilanda (2020) yang
menyatakan bahwa kel entukan berperan dalam meningkatkan kemampuan melakukan forward
roll pada senam lantai. Penelitian Erpiyani et al. (2025) juga menjelaskan bahwa kelentukan
memiliki hubungan dengan hasil belgjar senam artistik, khususnya pada materi forward roll.
Sdlain itu, penelitian Hidayah & Zulbahri (2026) menunjukkan bahwa kelentukan pinggang
berhubungan secara signifikan dengan kemampuan rolling depan pada siswa. Kesamaan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kel entukan merupakan sal ah satu komponen fisik yang
secara konsisten berkontribusi terhadap keberhasilan gerakan rolling depan dalam
pembelgaran senam lantai.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru PJOK perlu memberikan
perhatian lebih terhadap pengembangan kelentukan siswa melalui latihan peregangan
(stretching) yang dilakukan secara teratur, baik pada saat pemanasan maupun latihan inti.

302



Jurnal Pedagogik Olahraga Gzt iy G
|p-1 SSN 2503 - 5355 |e-1 SSN 2580-8877|
Volume 12, Nomor 02, Juli-Desember 2026

Selain itu, pembelgaran rolling depan sebaiknya dilakukan secara bertahap dengan
memanfaatkan varias latihan dan alat bantu agar siswa lebih percaya diri serta mampu
menguasal teknik gerakan secara benar (Rahmawati et a., 2025). Dengan meningkatnya
kelentukan, siswa akan lebih mudah melakukan gerakan rolling depan secara efektif, efisien,
dan aman.

Berdasarkan hasil penelitian, teori yang relevan, serta penelitian terdahulu, dapat
dissmpulkan bahwa kelentukan memiliki hubungan yang nyata dengan kemampuan rolling
depan siswaputrakelas X TBSM 1 SMK Negeri 2 Sijunjung. Semakin baik tingkat kel entukan
yang dimiliki siswa, semakin baik pula kemampuan mereka dalam melakukan rolling depan.
Oleh karenaitu, latihan yang bertujuan meningkatkan kelentukan perlu menjadi bagian penting
dalam proses pembelgaran senam lantai untuk mendukung peningkatan keterampilan gerak
Siswa secara optimal.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap fasilitas trek atletik Universitas Negeri Padang secara umum berada pada kategori
baik. Sebagian besar mahasi swa memberikan penilaian positif terhadap fasilitas yang tersedia,
dengan kategori terbanyak berada pada kategori cukup (35%), diikuti kategori baik (29%) dan
baik sekali (7%). Hasil ini menunjukkan bahwa fasilitas trek atletik telah mampu mendukung
kegiatan pembelgjaran dan aktivitas olahraga serta memenuhi kebutuhan sebagian besar
mahasiswa. M eskipun demikian, masih terdapat responden yang memberikan penilaian kurang
dan sangat kurang, yang mengindikasikan perlunya peningkatan pada beberapa aspek fasilitas
melalui pemeliharaan dan pengembangan secara berkel anjutan agar kepuasan mahasi swa dapat
terus ditingkatkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kelentukan dengan kemampuan rolling depan pada siswa
putra kelas X TBSM 1 SMK Negeri 2 Sijunjung. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
thitung (13,536) |ebih besar daripadattabel (2,055), sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa kelentukan merupakan salah satu komponen kondis fisik yang
berperan dalam mendukung kemampuan siswa melakukan gerakan rolling depan. Semakin
baik tingkat kelentukan yang dimiliki siswa, maka semakin baik pula kemampuan siswa dalam
melakukan gerakan rolling depan sesuai dengan teknik yang benar. Oleh karena itu, latihan
kelentukan perlu diberikan secara terprogram dan berkesinambungan dalam pembelgaran
senam lantai agar kemampuan rolling depan siswa dapat berkembang secara optimal.
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